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ABSTRAK  

PT. Pan Baruna Cabang Pekanbaru merupakan suatu perusahaan bergerak dibidang distributor produk makanan dan 

sembako, pencacatan transaksi yang di lakukan pada PT Pan Baruna masih bersifat manual yaitu di catat dengan 

menggunakan excel. Data transaksi yang terjadi setiap pada PT Pan Baruna cukup banyak hal ini yang meyebabkan 

tumpukan yang seharusnya dapat di olah lebih lanjut agar menghasilkan informasi yang bermanfaat. Algoritma Fuzzy 

CMeans merupakan salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk pengolahan data, kluster yang di hasilkan pada 

penelitian ini berjumlah 3 kluster untuk mendapat nilai CLV yaitu dengan mengalikan nilai normalisasi LRFM dengan 

nilai bobot LRFM dan selanjutnya di jumlahkan. Perjumlahan nilai CLV terssebut dilakukan pada masing-masing 

kluster yang telah terbentuk. Berdasarkan penjumlahan tersebut maka dicari rangking CLV. Rangking CLV tertinggi 

dihasilkan dari nilai CLV yang terbesar di antara 3 kluster tersebut. Rangking tertinggi pada penelitian ini adalah 

kluster ke 1 yaitu 0,433 dengan bahwa kluster ini memiliki segmen pelanggan nilai loyalitas yang tinggi. Rangking 

ke-2 adalah kluster 2 dengan nilai CLV 0,268 dan selanjutnya kluster 3 dengan nilai CLV 0,178. 

Kata Kunci:Cluster, Fuzzy-C-Means, LRFM

1.  PENDAHULUAN 

Clustering adalah suatu metode 

pengelompokan berdasarkan ukuran kedekatan 

(kemiripan) (Satriyanto, 2015). Clustering berbeda 

dengan group, kalau group berarti kelompok yang 

memiliki kondisi yang sama. Sedangkan cluster 

kelompoknya tidak harus sama, pengelompokan 

didasarkan pada kedekatan dari suatu karakteristik 

sampel yang ada, salah satunya dengan menggunakan 

rumus jarak Euclidean. Pengaplikasian cluster 

sangatlah banyak, hal ini dikarenakan dalam 

mengidentifikasi suatu permasalahan atau 

pengambilan keputusan selalu tidak sama persis akan 

tetapi cenderung memiliki kemiripan saja (Satriyanto, 

2015).   

Metode clustering pada dasarnya 

mengoptimumkan pusat cluster (Centroid) 

(Kusumadewi, 2010). Era globalisasi yang beberapa 

tahun lalu dimulai, menyebabkan perubahan besar 

bagi banyak negara. Terlebih setelah disepakatinya 

MEA pada awal tahun 2016, menyebabkan dampak 

buruk pada berbagai sektor, termasuk sektor industry 

(Tempo, 2016). Hal ini memaksa perusahaan-

perusahaan yang bergerak di sektor industri di 

Indonesia untuk bersaing dengan negara-negara 

tetangga di ASEAN. Salah satu industry yang saat ini 

tengah bersaing adalah industry makanan. PT. PAN 

BARUNA merupakan cabang perusahaan yang 

bergerak di industri makanan. PT. PAN BARUNA 

selama bulan 1 Januari 2019 sampai 31 Oktober 2019, 

angka penjualan produk tersebut tidak mencapai target 

yang ditetapkan setiap bulannya. Adapun tidak 

tercapainya target penjualan disebabkan berbagai 

faktor. Salah satunya adalah harga jual produk lebih 

rendah yang ditawarkan oleh kompetitor 

menyebabkan sebagian pelanggan beralih kepada 

kompetitor. Terkait dengan masalah ini, PT. PAN 

BARUNA telah melakukan berbagai kegiatan promosi 

untuk menarik kembali pelanggan . PT. PAN 

BARUNA menerapkan strategi marketing kepada 

pelanggan tanpa adanya segmentasi pelanggan. Oleh 

karena itu, PT. PAN BARUNA menerapkan strategi 

yang sama untuk semua pelanggan.  

Penerapan strategi yang sama ini dapat 

menimbulkan beberapa dampak, yaitu strategi 

promosi yang tidak tepat sasaran sehingga strategi 

tersebut hanya bermanfaat pada pelanggan tertentu 

saja. Selain itu, waktu dan dana yang digunakan untuk 

promosi menjadi kurang efektif dan efisien.  Untuk 

menyelesaikan masalah pelanggan tersebut, salah satu 

solusi yang dapat dilakukan adalah menentukan 

segmentasi pelanggan. Banyak metode yang dapat 

digunakan dalam melakukan segmentasi pelanggan, 

salah satunya adalah penggalian data terhadap riwayat 

transaksi pembelian pelanggan pada periode tertentu. 

Data transaksi tersebut kemudian ditentukan variabel-

variabel RFM. Data transaksi yang digunakan adalah 

periode 1 Januari sampai 31 Oktober 2019. Algoritma 

clustering yang digunakan adalah Fuzzy C-Means. 

Fuzzy C-Means merupakan salah satu teknik untuk 

menentukan cluster optimal pada suatu ruang vektor 

yang didasarkan pada bentuk normal Euclidean untuk 
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jarak antar vektor. Fuzzy C-Means menggunakan 

derajat keanggotaan sebagai dasar penentuan suatu 

vektor masuk ke dalam cluster tertentu (Denny B. 

Saputra dan Edwin Riksakomara, 2018).  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Model LRFM 

Untuk mengidentifikasi kebiasaan pelanggan, 

metode yang umum digunakan adalah recency, 

frequency, and monetary (RFM) model yang 

digunakan untuk merepresentasikan karakteristik 

kebiasaan pelanggan. Model RFM pertama kali 

diperkenalkan oleh Hughes dan saat ini banyak 

digunakan oleh industri termasuk manufaktur, 

retailer, dan industri jasa. Model LRFM melibatkan 4 

variabel yaitu Length of the purchases, Recency of the 

last purchases, Frequency of the purchases, dan 

Monetary value of the purchases. Adapun penjelasan 

keempat variabel tersebut adalah:  

 

a. Lenght yaitu lamanya hubungan antara 

pelanggan dan perusahaan yang di ukur 

selama periode analisis. 

b. Recency adalah jarak dari waktu transaksi 

terakhir kali dilakukan dengan waktu saat ini. 

Semakin kecil nilai jarak waktu, maka 

semakin besar nilai R.  

c. Frequency adalah total jumlah transaksi yang 

dilakukan selama periode tertentu. Semakin 

besar jumlah transaksi, maka semakin besar 

nilai F.  

d. Monetary adalah total nilai produk dalam 

bentuk uang dalam periode tertentu. Semakin 

besar nilai produk, maka semakin besar nilai 

M.  

2.2 Algoritma Fuzzy C-Means 

Konsep dasar FCM pertama kali adalah 

menentukan pusat cluster yang akan menandai lokasi 

rata-rata untuk tiap-tiap cluster. Pada kondisi awal, 

pusat cluster ini masih belum akurat. Tiap-tiap data 

memiliki derajat keanggotaan untuk tiap-tiap cluster 

(Redjeki.s, 2107). Dengan cara memperbaiki pusat 

cluster dan nilai keanggotaan tiap-tiap data secara 

berulang, maka dapat dilihat bahwa pusat cluster akan 

menujui lokasi yang tepat (Mas`udia. P. E., F. Arinie, 

L. D. Mustafa, 2018). Perulangan ini didasarkan pada 

minimasi fungsi obyektif yang menggambarkan jarak 

dari titik data yang diberikan ke pusat cluster yang 

terbobot. Algoritma yang digunakan pada metode 

Fuzzy C-means adalah sebagai berikut: 

 

 
 

  

 

 

 

Algoritma FCM 

 [1] Input data yang akan di cluster X, berupa matriks 

berukuran n x m (n = jumlah sampel data,  m = atribut 

setiap data). Xij = data sampel ke- i (i = 1,2,3...,n), 

atribut ke- j (j = 1,2,3,...,m). 

[2] Tentukan : jumlah  cluster (c),pangkat (w), 

maksimum iterasi (MaxIter), error terkecil yang  

diharapkan (ξ), fungsi objektif awal (P0 = 0) dan 

iterasi awal  (t=1). 

[3] Bangkitkan  bilangan random μik  ,  dimana  

i=1,2,3,...,n;  k=1,2,....,c;  sebagai  elemen - elemen 

matriks partisi awal U. 

[4] Hitung pusat  cluster ke-k dengan persamaan  

[5] Hitung  fungsi  obyektif  pada  iterasi  ke – t,  Pt  

atau  dengan  cara  menghitung  hasil  maksimal dari  

selisih  matriks  partisi  akhir-dikurangi  matriks  

partisi  awal  menggunakan  persamaan (2) 

[6] Hitung perubahan matriks partisi dengan 

persamaan (3) 

[7] Cek kondisi berhenti : 

a.Jika (|Pt-Pt-1| <ξ ) atau ( t > MaxIter) maka berhenti. 

b.Jika tidak : t=t+1, ulangi langkah ke -4. 

2.3 Customer Lifetime Value (CLV) 

Menurut Cheng, mendefinisikan nilai 

pelanggan adalah model yang didasarkan pada 

penghitungan jarak antara nol dan cluster pusat 

sebagai nilai tinggi dan merujuk pada sebagian besar 

loyalitas pelanggan di dalamnya.CLV digunakan 

dalam menghitung nilai profitabilitas pelanggan. CLV 

dihitung setelah melakukan segmentasi pelanggan. 

Nilai CLV dihitung berdasarkan peringkat CLV yang 

ditentukan untuk setiap segmen. Perhitungan CLV 

menggunakan persamaan i. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan  

a. Memilih data sesuai dengan atribut L, R, F 

dan M 

b.  Melakukan normalisasi data disebabkan 

selisih data antara L, R, F dan M yang sangat 

jauh sehingga perlu dilakukan normalisasi 

dengan metode min-max menggunakan 

range 0-1. Persamaan metode min-max 

sebagai berikut : 

𝐵 = (
𝐴−𝑚𝑖𝑛𝐴

(max 𝐴−min 𝐴
) ∗ (𝐷 − 𝐶) + 𝐶  

  
Dimana :  

A  = objek data  

min A  = nilai terkecil dari atribut   yang                                                 

akan dinormalisasiskan  

max A = nilai terbesar dari atribut yang                         

akan dinormalisasikan  

C dan D = adalah range yang digunakan                     

misalnya 0-1  

c. Melakukan klusterisasi dengan algortima K-Means 

berdasarkan jumlah kluster yang terbaik 

d. Melakukan pembobotan 

nilai LRFM dengan metode AHP. 

e. Mengalikan nilai bobot 

LRFM dengan  rata-rata nilai LRFM dan 

menjumlahkannya seperti pada persamaan 8 berikut 

:  

CLV =  L *WL + R *WR + F *WF + M *WM 

Dimana : 

L,R,F,M =Rata-rata nilai pelanggan  

LW, RW, FW, MW =Bobot masing-masing nilai 

LRFM 

f. Merangking dan menganalisis hasil 

klusterisasi dengan rank LRFM. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menggunakan data PT. PAN 

BARUNA cabang Pekanbaru dengan total pelanggan 

yang di analisis pada periode  1 januari 2019 sampai 

31 Oktober 2019 sebanyak 100 data. Data tersebut 

terlebih dahulu akan dilakukan dilakukan proses 

preprocessing. Tahap ini merupakan proses yang 

berguna dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi 

pemodelan data. Tahap ini berguna untuk melihat 

apakah terdapat data yang ganda, kosong dan 

sebagainya yang nantinya akan merusak hasil 

penelitian. Selanjutnya data dipilih sesuai atribut L,R, 

F dan M, dapat lihat pada Tabel 1. Data yang telah 

dipilih sesuai L, R, F dan M selanjutnya dilakukan 

normalisasi dengan menggunakan persamaan 7. 

Normalisasi pada penelitian ini digunakan karena nilai 

M yaitu monetary memiliki selisih yang jauh berbeda 

dibandingkan dengan nilai L, R dan F. Hal ini 

dikarenakan nilai M merupakan jumlah uang yang 

dikeluarkan pelanggan untuk perusahaan dengan 

satuannya yaitu Rupiah (Rp). Selisih yang sangat jauh 

inilah diperlukan normalisasi agar tidak mengganggu 

hasil penelitian. Range yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu nilai antara 0-1 (lihat Tabel 3).  

  

Tabel.1 Data Mentah  

NO Nama Tgl. Faktur  Nett  

1 FARHAN 2-Jan-19 227401 

  29-Jan-19 113700 

  12-Mar-19 227401 

  9-Apr-19 113700 

  25-Apr-19 113700 

   22650 

  8-May-19 227401 

  20-Jun-19 341100 

  30-Jul-19 113700 

  27-Aug-19 172552 

  24-Sep-19 39127 

  28-Sep-19 227400 

2 NABILA 9-Apr-19 113700 

  7-May-19 56850 

  3-Jul-19 113700 

  27-Aug-19 56850 

  8-Oct-19 113700 

3 A.RAUF 12-Apr-19 68801 

4 EDDY JAYA 5-Jan-19 113700 

  6-Aug-19 94751 

  23-Aug-19 94751 

  7-Sep-19 113700 

5 ABDAN 27-Apr-19 113700 

  20-Aug-19 113700 

  7-Sep-19 113700 

  27-Sep-19 113700 

  11-Oct-19 113700 

6 ABUN 25-May-19 113700 

  13-Jul-19 113700 

  6-Sep-19 94751 

  19-Sep-19 189500 

7 ADE 1-Feb-19 37901 

  16-Feb-19 37901 

  16-Mar-19 113700 

  27-May-19 37901 

  22-Jun-19 113700 
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Tabel 2.Tranformasi Data 

8 

ADIBAH 

GROSIR 27-Apr-19 113700 

  25-May-19 113700 

… … … … 

100 MUTIA 2-Jan-19 113700 

  15-Jan-19 227401 

  26-Mar-19 113700 

  9-Apr-19 113700 

  25-Apr-19 113700 

  7-May-19 113700 

  22-May-19 113700 

  20-Jun-19 227400 

  13-Aug-19 113700 

    8-Oct-19 113700 

 

     

NO. 

Pelanggan 

L R F M 

1 302 33 11 1939832 

2 205 23 5 454800 

3 202 202 1 68801 

4 299 54 4 416902 

5 187 20 5 568500 

6 159 42 4 511651 

7 272 131 5 341103 

8 187 159 2 227400 

9 261 90 3 341100 

10 253 30 5 682201 

11 265 129 2 170550 

…. …. …. …. …. 

100 302 23 10 1364401 

 

Tabel 3. Normalisasi Data LRFM 

NO 

Pelanggan 

L R F M 

1 1.000 0.098 1.000 0.444 

2 0.670 0.059 0.400 0.097 

3 0.660 0.764 0.000 0.007 

4 0.990 0.181 0.300 0.088 

5 0.609 0.047 0.400 0.124 

6 0.514 0.134 0.300 0.111 

7 0.898 0.484 0.400 0.071 

8 0.609 0.594 0.100 0.044 

9 0.861 0.323 0.200 0.071 

10 0.833 0.087 0.400 0.150 

11 0.874 0.476 0.100 0.031 

…. …. …. …. …. 

100 1.000 0.059 0.900 0.310 

     

 
Gambar 1. Hasil Klasterisasi pelanggan PT Pan 

Baruna 

Setelah tahapan normalisasi dilakukan,data 

tersebut di kluster menggunakan metode Fuzzy C-

Means. Data di bagi menjadi 3 kluster yang menghasil 

sebanyak 47 pelanggan pada kluster 1, 34 Pelanggan 

kluster 2 dan 19 pelanggan pada kluster 3. Selanjutnya 

kluster yang telah di hasilkan tersebut akan dikalikan 

dengan bobot nilai LRFM dengan menggunakan 

metode pembobotan AHP (Analytical Hierarchy 

Process) peneliti menggunakan bobot yang sama 

dengan penelitian ( Parvaneh, Abbasimehr and 

Tarokh, 2012) dengan nilai WL, WR, WF, WM  yaitu 

0.238, 0.088, 0.326, dan 0.348. 

Tabel 4. Nilai CLV pada Model LRFM ( sebelum 

dikalikan dengan hasil bobot) 

C
lu

st
er

 

P
el

an
g

g
an

 

L R F M 

1 47 
0.832 0.162 0.448 0.216 

2 34 
0.712 0.739 0.038 0.061 

3 19 
0.383 0.203 0.123 0.082 

Rata-rata 0.642 0.368 0.203 0.120 
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Tabel 5 Rangking CLV pada setiap kluster pada 

Model LRFM 
k

lu
st

er
 

p
el

a
n

g
a

n
 

L
 *

W
L

 

R
*

W
R

 

F
*

W
f 

M
*

W
M

 

C
L

V
 

R
a

n
g

k
in

g
 C

L
V

 

1 47 0.198 0.014 0.146 0.075 0.433 1 

2 34 0.169 0.065 0.012 0.021 0.268 2 

3 19 0.091 0.018 0.040 0.028 0.178 3 

Rata-

rata 0.153 0.032 0.066 0.042 0.293  
 

Berdasarkan Tabel 4 dan 5 hasil rangking 

CLV maka perusahaan bisa membuat strategi dalam 

mempertahankan pelanggan dan mengakuisisi 

pelanggan agar menjadi pelanggan yang loyal dengan 

nilai profitabilitas yang tinggi. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan nilai CLV  maka segmen 

pelanggan yang memiliki nilai CLV yang tertinggi 

yaitu pada kluster 1 dengan nilai CLV 0,433 yang jauh 

berada di atas nilai rata semua segmen. Maka segmen 

ini memiliki nilai loyalitas yang tinggi dengan simbol 

LRFM L↑R↓F↑M↑ yaitu loyal customer (segmen yang 

terbaik yang memiliki nilai loyalitas pelanggan yang 

tinggi). Selanjutnya segmen yang memiliki rangking 

CLV kedua adalah kluster 2 dengan nilai 0,268  

dengan simbol LRFM L↓R↑F↓M↓ yaitu uncertain lost 

customers (segmen dengan pelanggan yang hilang 

tidak pasti). Rangking terakhir berada pada kluster 3 

dengan nilai 0.178  dengan simbol LRFM L↓R↓F↓M↓ 

yaitu uncertain new customers (segmen dengan 

pelanggan baru yang tidak pasti). 

Kluster dengan nilai CLV yang tertinggi 

yaitu kluster 1 tersebut memiliki segmen pelanggan 

berupa loyalitas yang tinggi dengan nilai length yang 

tinggi, recency yang rendah, frequency yang tinggi dan 

Monetary yang tinggi. Ini berarti pelanggan yang 

berada pada segmen ini sering melakukan pembelian 

dengan jumlah uang yang dikeluarkan tinggi untuk 

perusahaan sehingga segmen ini dikatakan pelanggan 

dengan profitabilitas yang tinggi. Oleh karena itu 

pelanggan pada segmen ini perlu dipertahankan 

dengan memberikan layanan yang terbaik agar mereka 

tidak menjadi target pemasaran bagi pesaing. 
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